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Abstrak
'. Peninggalansu'atu' kebudayaan~erupa nas~ah rn:ma"ng
. termasuk :dokumen bangsa yang;pahng menarlk bagI para
pengkaji. kebudayaan lama. _,Di samping itu juga, ada .pening-
galan yang h~,~b~n~':l~, ·~..dna "l?angunan besar, s7P~rti c~n~i,
istana raja, pemandiati BUell, dan sebaga~nya yang mung~in
dapat memberi-' 'kesan ']ebih" :sem'arak "m'engenai keaguri'gan;
kebudayaan; lama.;' ":Namun,":,..;peninggalan 'berbenttik; ··puiriS"'
~~ngunan b~sar itu belum akan sanggup' memperi ·gam.baran
y~ng m~n.<;ukupi J:l1engena~ pikiran .,dan perasa,art orang pa_d~"
z~aman lampah. Hal itiJ berbed~ CIel},gan nas~ah yaps memua~
gambar-an lebih" jelU' mengenai' alam pikiran, adat istiac;lat,
}cepercayaan, dan·sistem, nUai. orang pada: zaman 'la:mpati; i
Gambaran mengenjli alam pikiran dan perasaan orang
pada zama~·; ,lampau ·it~ dapat. diungkapdan dinikmati bila ..
sudah. dibaca. l,]ntuk membaca na~kah perlu pengetah~an
'khusus "tentang' filologi, yaitu ilmu yang menyelidiki ,perkem~
bangan :kerohanian "suatu bangsa: dan kekhususannya ,atau
yang ,meny.elidiki kebudayaan' berdasarkan baha.sa. dari' kesu-
- sastraannya. .,
Pengk"jlan n,askah ,lama .Indonesia. berdasllrpad~
bida.-ng.'fiiologi" 'meliputi· beoerapa masalah kebahasaan, ·faitu
. inventarisasi' haskab, tulisan naskah,' '~trans1iterasi, 'metode
suntingannaskah, . perbandingan naskah, pembahasan, dan
terjemahan. Di samping itu kecermatan, ketekunan, dan
keraj~nan pengkaji ~ak kalah pula pentingnya untuk pengkaji-
an naskah lama" ·lrtdonesia~ Demikiartlah,' naskah dapat, dinik-:-
mati" ,dan -disebarlua~a.n bila sudah dibaca dan dltranslitera':'
sikan atau dialihhurufkan-.
.Pendahuluan
55
Pehirigga'tari suatti ·kebiJda'ya:anberupa 'naskah· meMarig
termasuk dokumeri bangsa. or sampirig itu juga· ada penirig-
galan yang berbentukpuirig b'angunanbesar, ·sepel"ti caridi,
istana. raja, perhaIldian sud;· dan·.seb<itgainy"'· yari!i·· rilUngkin
dapar .meinbei-Fkesan '. 'li;bih· ·serriaraI< f :m:~ii'geri13.f~ keagllnga~·
kebudayaan larria.Namun; peninggalan berbentlik puing . .
'."
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bangunan besar itu belum akan.sanggup memberi .gambaran
yang mencukupi mengenai pikiran dan perasaan orang pada
zaman lampau. Hal itu berbeda. dengan penlnggalan berupa
naskah, yang memuat gambaran' lebih jelas mengenai alam
pikiran, adat istiadat, keperca.Yaan, .dan sistem nilai orang
pada zaman lampau.
Yang dimaksud naskah atau manuskrip di sini adalah
karangan tulisan tangan, baik asH maupun .salinannya (Poer-
wadarminta, 1954: 477), yang menggunakan bermacam-ma-
cam bahasa dan tulisan daerah',dari seluruh Indonesia, yaitu
Jawa (baik Jawa Kuna, Jawa Pertengahan maupun Jawa
Baru), Sunda, Bali, Batak, Aceh, Minangkabau, Lampung,
Bugis, Makasar, da,n sebagainya,' yang ditulis pada bahan
tulis nipah, kulit kayu, rotan, lontar, daluwang, dan kertas
(Jumsari, 1981/1982: 120). .
Dalam hal warisan tertulis dari zaman kuna, Indon'esia
beruntung sekali karena masih menyimpan naskah lama
dalam jumlah yang· cukup banyak, demikian menurut Haryati
(1975: 1).
Naskah lama Indonesia yangmasih tersimpan itu, ber-
aneka ragam isinya dan berasal dari beraneka ragam daerah
serta tingkat ke'masyarakatan. Jadi, naskah lama dapat di-
anggap sebagai sumber pengkajian yang beraneka. ragam
pula.
Sebagai sumber,naskah lama merupakan sumber yang
tak pernah kering. Akan tetapi, ia akan tetap menjadi bahan
mati dan tertutup rapat bilamanatidak ada pengkaji-pengka-
ji yang tekun dan rajin•
. . Pada .garis besarnya, pengkajian naskah lama Indonesia
itu diperlukan langkah-Iangkah khusus. Langkah-Iangkah itu
meliputi beberapa masalah kebahasaan, seperti: (1) inven-
tarisasi naskah yaitu mendaftar semua naskah yang terdapat
di berbagai perpustakaan atau museum yang biasa menyim-
pan naskah, (2) tulisan naska,h yaitu macam ragam tulisan
atau corak bentuk huruf naskah, (3) transliterasi yaitu
pemindahan'macam tulisan atau pengalihhurufan, (4) metode
suntingan naskah yaitu metode yang dipakai untuk mengha-
silkan. teks berupa edisi yang .dapat dicetak, (5) perba,ndingan
naskah. yaitu· cara . untuk mene"pai ketetapan teksdari'
sejuinlah naska!l sejenis,(6). pembahasan yaitu bertujuan
untuk memberikan keterangan atau penjelasan segi-segi
'~,
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kebahasaan "naskah yang disajikan, (7) terjemahan' ya:itu
penggantian bahasa dari ~hasa yang satu kebahasa yang
lain';ataupemindahan' makna dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran (r:>arusuprapta, 1984: 8-9).
Masalah kebahasaan yang timbul daiampengkajia!1
naskah lama Indonesia itu bergantung pada tujuan pengkajian
itu sendiri. Berikut ini dicQba mengungkapkan langkaq-lang-
kah pengkajian naskah lama Indonesia khusus membiCanikan
tentang tulisan naskah dan transliter,asi beserta masalah dan
pemecahannya secara umum. Mudah-mudahan dapat membe-
rikan gambaran ,mengenai pemahaman isi naskah lama'
. melalui tulisan dan'transliterasinya. '
Langkah-langlcah Pengkajian Naskah Lama Indonesia
Langkah-langkah pengkajian naskah lama Indonesia
dalam ,tillisan ini khusus membicarakan mengenai tulisan
naskah dan transliterasinya beserta beberapa masalah
pengkajian dan pemecahannya secara umum.
Tulisan Naskah
Bahasa merupakan salah satu alat pembinaan sekaligus
merangkap perwujudan ,kebudayaan. Dengan bahasa orang
dapat berkomunikasi satu dengan lainnya.
Seperti telah' diketahui di Indonesia banyak sekali
terdapatbahasa daerah.Bahasa daerah tersebut bukanlah
bahasa Nasional' dan bukan pula bahasa resmi negara Repu-
blik Indonesia. Namun demikian bahasa itu telah dijamin
kehidupannya, seperj;i telah tercantum dalam UUD 1945, Bab
XV, pasal 36. Hal itu membawa konsekuensi banwa peneJi-,
tian bahasa daerah perlu mendapat perhatian yang lebih
cermat, sekurang-kurangnya harus diadakan inventarisasi
kembali kekayaan bahasa yang tersebar di seluruh kepulauan
Indonesia.
Berbicara,mengenaibahasa daerah tidak dapat dile-
paskan dari 'tulisannya. Hal itu :disebabkan naskah lama Indo-
nesia ditulis dengan berbagai macam tulisan daerah.
Naskah lilma itu, ba-ru bisa dinikmati bila isinya sud,ah
dipahami. tTilt]Jk' ftu pengkaji perlu membacanya terlebih.
dahtilu.' " ,,+-,,'
Darusuprapta (1984: 1) menya,takan bahwa studi t'<fn~
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tang huruf atau tulisan. naskah besar sekali gunanya dan
penting sekali artinya untuk memahami isi naskah dan meng-
ungkapkan maknanya.. Bilamana sampai terjadi kekeliruan
. dalam pembacaan, maka kekeluruan-kekeliruan dalam pe-
nytintingan, pembahasan, dan juga dalam penerjemahan akan
terjadi pula. Jika keliru membaca, maka akan. terjadi keke-
liruan dalam menyunting, menafsirkan, dan dalam menerje-
mahkan. Jadi, sekali ·keliru membaca yang disebabkan oleh
kekeliruan dalam memahami tulisan akan mengakibatkan
kekeliruan yang beruntun.
Seperti telah disebutkan bahwa naskah-naskah lama
tersebar di seluruh Indonesia. Sebagian besar ditulis dalam
tuIisan daerah, misalnya tulisan Jawa, Sunda, Bali, Batak,
Bugis, dan .Makasar.· Selain' itu . juga ditulis dalam tulisan
Arab Pegon atau Arab Gondil, Latin, dan lain-lain. Sebagian
besar· tulisan tersebut sekarang ini tidak aktif lagi dipergu-
nakan,kecuali tulisan J awa dan Bali.
Pada umumnya sifat huruf-huruf daerah yang ada di
Indonesia itu silabis, artinya satu huruf melambangkan satu
silabis atau satu suku kata. Berbeda dengan sifat huruf Latin
yang fonemis, yaitu satu huruf melambangkan satu fonem
atau satu inti bunyi.
Di samping itu tata tulis huruf daerah tidak mengenal
pemisahan kata, seperti halnya tata tulis huruf Latin yang
mengelompokkan kata demi kata. Akibatnya, pemisahan
kelompok huruf daJam pembentukan kata-kata kadang-kadang
mengalami kesulitan atau. kekeliruan sehingga tidak mustahil
mendapatkan arti hiin,demikian dikemukakan Darusuprapta
(1984: 2).
SelanjutIJ-ya Darusuprapta (1984:1) menyatakan bahwa
ragam tulisan atau corak bentuk huruf naskah itu beda-beda,
sesuai dengan zaman dan daerah asalnya. Misalnya, .ada
bentuk huruf persegi, bulat, gemuk, ramping,ada. pula yang
tegak, dan condong. Dengan memperhatikan macam ragam
tulisan atau corak bentuk huruf itu, ·dapatlah ditarik kesim-
pulan tentang kemungkinan asal muasal naskah itu, dari
manakah dan kapankah ditulis.
Beber:apa· Masalah dalam Pemahaman Tulisan Naskah
Dari uraian di atas dan untuk· memahami isi naskah
ternyata terdapa t kelainan-kelainan bacaan yang menjadi
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masalah dalam perriaharnan tulisan naskah. Berbagai, kelainan
bacaan itu timbul karena perubahan-perubahan, yang dilaku-
kan oleh penyalin"baik.dengan sengaja mal!pun,tidak.
Beberapa' macam perubahan yang timbul karena
penyalin der>gan ,sengaja ,rnemberi~an pert~mbangan, .ser;ng
ditemukan di. dalam naskah lama, baik yang ditulis dengan
huruf Jawa, Arab Pegon rriaupun dengan huruf-huruf daerah
lainnya. Hal tersebut. menirnbulkan banyak masalah dalam
pengkajian naskah lama Indonesia, di aritaranya berikut ini .
.Penggantian Huwf Yang Mirip
Penggantian hur.uf yang mlnp karena Penulisan yang
kurang jelas (ableptio): hut,uf Arab Wau {"J Jiengari rok,{.} l.,
misalnya dalamtransliterasi naskah Arab Pegon yang·berju-
dul Seh Jangkung: jumu]u dengan jumujur (Hesti Mulyani,
1983: 15);'huruf iawa pa{lI.O)denganwa.{~),misalny,pla­
lam transliterasi naskah Jawa yang 'berjudul Serat· C\lQdrari-
ni: tur mardapa dengan amardawa (Nugrahadilah', )979: .21).
Penularan Kilta
Penularan' kata karena' pengaruh -kata lain (contarrliria-
tio): atha {Sanskerta)'lalu,kemudian.', dengan hatta· (Arab)
'sampai, hingga', menjadi hatta {Melayu/!nclonesia)'ma!<a,
lalu, setelah itu' (Darusuprapta, .1984: 1).
Penukaran Letak SUku/Kata/LacJk
Penukaran letak suku/kata/larik (transpositio): Phalang
Ki Jurupremana' dengan Ki Dhalang Juwpremana (Darusu-
prapta, 1984: 7). . .
Penggantian Kata Yang Sama Milkna
. ,.. . ..
Penggantian kata yang sarna maknanya '(;ubstitutio),
misalnya,dalam transliterasi naskah yang berjudul Babad
Trunajaya:lena dengari palastra (HestiMulyimi, 1987: 73),
dalam translitera,siJ~Wa,ya,:,gber,judul .Serat candrarini: pu-
t,i dengan tetna (:,ugraha~li1ah,1979:20).
Periulisan Susunan BarisSelang-seling
Penuli~ansusumiri bari;; seJang-selji,Ig,· misalnyad'alam
perbandingan transliterasi· naskah ,Jawa yang berjudul Babad
Twnajaya: boten wande angemasi/yen sampeyan aturna
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deng~n sedaya sami silOsnaltan wande samya ngemasi (Hesti
Mulyani, 1987: 77).
Beberapa macam perubahan yang dilakukan penyalin
tanpa dengan sengaja, bahkan tidak disadari, juga sering
diterriukan di dalam naskah lama, baik yang ditulis dengan
hurufJawa, Arab Pegon maupun huruf-huruf daerah lainnya.
Hal itu menimbulkan banyak masalah dalam pengkajian
naskah lama Indonesia, di antaranya berikut ini.
Terdapat Bagian Yang Terlangkaui atau Kelewatan
Di dalam naskah lama Indonesia banyak terdapat
bagiim yang terlangkaui atau kelewatan (lacuna): .
a)karena huru£ atau suku kata yang sarna (haplografi):
'luriJpah, dari ,lumampah, berdan dari berdandan;
b),karena melompat dari kata ke kata yang ,sarna (saut du
memeua m",me): Ki Gusti Wayan Panebel dari Ki Gusti,
Wayan Pailji, Ki Gusti Wayan 'Panebel; dan
c) pada suku kata/baris/bait Oipografi): kain baju dari kain
dan baju; kasauran sandika dari kasauran peksi sandika.
Terdapat Ulang Tulis Suku Kata atau Kata Yang Sama
Di ',dalam naskah lama Indonesia terdapat ulang tulis
sukukata atau kata yang sarna (dittografi): sang sang prabu
dari sang ptabu: Blambangangan dari Blambangan.
Pemecahan Masalah dalam Pemahaman Tulisan Naskah
Pemecahan masalah dalam pemahaman tulisan naskah
dapat dilaksanakandengan berbagai cara, baik dengan studi
intrinsik maupun ekstrinsik naskah yang'dikaji. Berdasarkan
masalah-masalah dalam pemahaman tulisan naskah yang
telah dipaparkan tersebut akan dipecahkan dengancara-cara
berikut ini.
Pemecahan Masalah Ableptio "
Masalah ableptio dapat dipecahkan dengan cara-cara,
antara lain: mencermati bentuk dan ragam tulisan naskah,
mencocokkan kata-kata' yang kurang jelas dengan kata-kata
baku yang dimuat di dalam karrius, dan jika mungkin diban-
(iit'igkandengan naskah bandingnya.
PengkaJIan Naskah Lama IndonesIa 61
Pemecahan f\.1asalah, Contaminatio
Masalah contaminatio dapat dipecahkan derigan cara: .
mempelajari bahasa b'Hltu naskah yang banyak mempenga-
ruhi bahasanaskah,misalnya bahasa Arab, Sanskerta, dan
Melayu/lD,donesia. "
Pemecahan f\.1asalah Transpositio
Perbandingan naskah yang sejenis dapat menimbulkan
transpositio. Masalah itu tidak begitu besar pengaruhnya ter-
hadap ,pemahaman isi naskah, ,baik naskah itu ditulis dalimi
bentuk pllisi 'maupun dalam, bentuk prosa. Dengan demikian,
masalah transpositio dapat diatasi dengan cara menyesuaikan
dengan konte.ks wac~ria na~kah y,mg bersangkutan. '
Pemecahan f\.1asalah Substitusio
Masalah-masalah substitutio yakni peIlulisan susunan
baris selang-seling, dan lacuna (hapiografi, saut du men1e au
meme, clan' Ijpografi) bu~anlah merupakanmasal~h yang
pbkok karena hal itu tidak mempengaruhi pemahaman .lsi
naskah. Kendatlpundemikian, untuk studi filologi perlu di-
ungkapkan ,sebab masahlh-masalah itu termasuk behtuk
varian naskah. UntUk: pemeca~han masalah-masalq.h ,tersebut'
dapat dilakukan dengan studi komparasi naskah yang sejenis.
Transliterasi
Untuk istilah 'transliterasi 'inisebelumnya dipakai isti-,
lah transkripsi. lstijah transkripsi dalam Kamus lstilah. filo-
logi (Baroroh, dkk, 1977:.90) diberi 'arti pengubahan teks dari
satu ejaan ke 'ejaan y;irig lain; dengan' tujuan menY.ararikan'
lafal bunyi unsur bahasa' yang bersangkutan., Misalnya,
suntingan naskah Jawa se'lalu dengan huruf Jawa, suntingan
naskah Melayu selalu derigan' huruf Arab Melayu (Dartti'iu-
prapta, 1984: 2)." " " ,
Istilahtransliteras\ di\:>eri arti pengubahan teks, dari
sat,utulisan ke, tulisan' yanglai'natau Crapat disebut, alih
huruf 'atau alih aksara;'misalhya dad huruf, Jawa ke huruf
. . .. .' .
Latin, dari huruf Su'nda ke huruf Latin, dan sebagainya. ,
Suntingan huruf Latin semata-mata diperlukan kareria
pertimb,angan praktis, demi upaya pehgenalan' dan penyiibar-'
luasannya. Demikianlah pentingnya transliterasi.
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Kegiatan transliterasi naskah lama merup~akan peker-
jaan yang eukup berat karena pada dasarnya orang yang
membuat transliterasi harus memiliki bekal pengetahuan
yang'luas tentang filologi, tata aksara bahasa sumbe'r dan
bahasa. sasarim limgkap dengan tata ~bahasan'ya (linguistik),
dan juga kepekaan terhadap sistem sastra. Keeuali !tu, ada
'beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam'
membuat transliterasi. Beberapa hal itu adalah, pemisahan
kata',ejaan, 'dan pungtuasi.
Pemisahan Kata
Semua naskah lama itu mempunyai sHat dan tata tulis
huruf yangkhas.Sifat huruf-huruf naskah lama yang tersebar
di seluruh Indonesia adalah silabis, sedimgkan tata tulis
huruf daerah yang dipergunakan dalam naskah lama itu tidak
mengenal pemisahan kata. Hal itu berbeda dengan sifat
huruf Latin yang fenomis, dan tata tulis huruf Latin yang
,mengehal pemisahan kata demi kata. '
, "Ak'iba,tkan, pemisahan kata dalam naskah kajian
, kadang-kaclang mengalami kesulitan" ataukekeliruan sehingga
tidakmustahilmendapatkan arti lain (Darusuprapta, 1984: 2).
~ Ejaan
Prinsip dasar ejaan adalah, keajegan. Di saqlping itu
juga wajib mengikuti ejaan yang sudah dibakukan., Hal terse-
but perlu diperhatikan jika akan' melakukan suntingan rlaskah
yang dapat dipertanggungjawabkan Seeara ilmiah.
, Keadaan' tiap-tiap bahasa itu tidak sarna. Ejaan y'ang
ses,,;ai untuk' sesuatu bahasa belum tentu dapat ditei'apkan
dengan baik pada bahasa lain. Dalam hal ejaan, transliterasi
seharusnya mampu menggambarkan keadaan naskah yang
sesungguhnya (Darusuprapta, 1984: 2). Jika hal itu dapat
dilaksanakan rriaka akan sangat membantu pembaea dalam
memahami isi teks.
Bag~imanakah tEmtang, ejaan kata pungut atau kata
pinja'?f'n,?Dalain,hal ejaan kata pungut itu bergantung pada
'sHat "teks mp.upun' sifat kata pungut . itu sendiri. Apakah
dapat dieja menurut bahasa asal ataukah menurut ejaan
b"hasa pemungut?
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Pungtuasi
Yang dimaksud dengan pungtuasi adalah (1) tanda bac
yang berfungsi sebElgai tanda penuturan kalimat (dEllam,jel
prosa), seperti kama, titik, titik kama, ·tanda tanya, da
tanda seru; (2) tarida metra yang berfungsi sebagai tand
pembagian puisi, yaitu sebagai pembatasiariil;, :qait, da
tembang (Darusuprapta, 1984: 3). Di samping itu pungtua:
juga sebagai'tanda untuk. membantu pemahaman. isi ,na!Skah.
. Untuk suntingan naskah lama yang. berbentuk .pui:
digunakan tanda metra, bukan tanda haca. Hal itu karen
penuturan kalimat dalam teks puisi tidak selalu seiring .dEl
sejalan dengan pembagian larik, bait, dan tembangsehingg
tanca baca dalam teks puisi tidak selEllu bersamaari denga
tanda metra.
Demikianlah pungtuasi sangat berarti baik· dalar
naskahyang berbentuk prosa mauJ?un p).li$i. .
Beberapa Masalah dalam Transliterasi Naskah
Pada umumnya generasi sekarang' atau katakanla
manusia Indonesia modern sedikit sekali yangmasih ken"
akan' naskah lama. Hal itu ada beberapa sebab - yang meru
pakan masalah bagi pembaca -, di Elntaranya berikut ini.
Tata Tulis Naskah
. . .
I. . .
Tata tulis naskah lama yaI:1g tidak mengenal pemisah
an kata itu berakibat tidak sem;"a orang dapat merriahami
nya, misalnya: fI-{J Tn 7) IV\. m' dapElt ditrans]itera
si.kan depgan. nagara 'jagung atau 'f:,aga.. raja. g.u.ng,.·.. .MJ. '. (}-()
/J./} (J./f f}.(J !I5lJ J:!J/!. dapat ditransliterasikan dengar
diQa sasi natus atau Ciinasa sinatus. .
Ejaan
.Ejaan yang digunakan didalam naskah lama itu ber
variElsi•. Ada 'naskah yang rrienggunakan ejaan lama, sebelun
ejaan., Sriwedari, ada yang masih me~ikuti .ejaan-ejaal
zaman Suralii'rta .~al, mi'salnya: IJJJ trm ditransliterasikaJ
sa king, . M fHTj . ditransliterasikan sangking.
Dalam hal ejaan, transliterasi seharusriya mampl
menggambarkan keadaan naskah yang sesungguhnya; jug'
harus dapat mEmunjukkan pertalian 'Elntara fonem' dengaJ
huruf maksudnya satu fonem dilambangkan dengan 's'ab
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J,
: huruf, misalnya dalam naskah Jaw": Kuna' penulisan fonem ng
dalamkata rn..JI /L.,'7 -JTJ da~t ditransliterasikan dengan
lungha, lunha, atau lU'lha; IlSf7 dapat ditransIiterasikan
derigari tan!1,tan, atau tal); '/L.,"m llJ1 dapat ditransliterasikan
dengan nyawa atau ?i"awa.
, Untuk ejaan kata, pungut sering tidak konsisten mak-
sudnya ada kalanya ditulis sesuai dengan asli kata pungutnya,
ada~' kalanya juga disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia
misalnya dalain'naskah Melayu (tulisan JawilArab-Melayu):
, J-5 Iditransliter,asikan dengan atawa (asli athawa ) dan
a'tau;, _ ..~ ditransliterasikan dengan astamewa
(asli astam~e~1'arcian istimewa.
F?ealisasi Pungtuasi
Dalam naskah lama - terutama yang berbentuk puisi'-
llntuk ,merealisasIkan, pungtuasi itu tidak mUdah,. misalnya
dalam ~ansliterasi naskah Set Jd~gkUng:M1r 11.11 Ml. 4;
n.n MI, fE.I1, ~, run fI'{) 1E.1I, MI tuJ!5J. nJI M) -::fIl V-1
, ,,' /CO> \. m... V ,{/ Q I 0
MI.Ji, flSJ, ,()J)/;'J n-{) n.z ftfJ ':%! '7 ~.2 \ 1!51 {ffi n-o ;,. (7JI
JEJI i fr{J...Jn /LffI. trrn 14."l ~ .. ; ® ~~ ,
pungtuasi J.bertanda garis bawah) dari teks di atas dapat di~
realisasikan dengan , , , ,. a tau I I I I II .
.Pemecahan ,Masalah diJlam Tcanslitecasi Naskah
Pemecahan masalah dalam transliterasi naskah dapat
dilaksanakan dengim berbaga:i cara, baik dengan studi intrin-
sik' maupunekstrinsik naskah yang dikaji. Berdasarkan masa-
lah-masalah dalam transliterasi naskah yang telah dipapar-
kan tersebut dapat dipecahkan dengan cara berikut ini.
Tata Tulis Naskah
Masalah tata tl,llis naskah dapat dipecahkan dengan
carao-cara' antaralain: membaca bemlang kali I,Intuk memi.ng-
kap maksl,ldnya, mencocokkan dengan konteks wacana naskah
yang, bersangkl,ltan" mencocokkan pemisahan kata-kata bakl,l
'di' dalam kaml,ls.
"
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Ejaan Naskah_
Q ~asa:la:h ejaan yang berhubungan Bengan penggunaan
ejaan lama sebelum ejaan Sriwedari atau ejaan' z'aman Sura-
'karta awal ataupun ejaan yang lainnya dapat diata,;i dengan
menyesuaikan ejaan naskah dengan ejaan yang ber1<iku pada
saat pengkajianataumenurut pedoman Ejaan Yang Disem-
purnakan' pada ,. saat itu, Begitu pula. untuk penu!i§alL",SilJ\i,<:'
fonem yang "aliamba~gkandengan'satu huruf dapat'dfs~'i;'U~i:#'
kan dengan pedoman Ejaan Yang Disempurnakan, atau kamus
bahasa Jawa Kuna. Mengenai kata pungut juga berpedoman'
pada Ejaan Yang Disempurnakan atau dalam ,pengkajian nas-
kah dipilih kata atau dan istimewa (Iihatccmtoh' diclepail)
tetapi d~lam catatandiberi keterangan babwaka.ta-kat'a itu
dari athawa dan astam-ewa atau sebaliknyadalam pengka-
jiannaskah dipilih kata-kata athawa dan' astam-ewa tetapi
dalam . catatan ditulis (misalnya)dalamperkerribf\ngan
menjadi atau dan istimewa.' '" ",' '
Pungtuasi
Masalah pungtuasi da:Iam naskah yang disajikan dalam
bentuk puisi dapat diatasi dengan menepati fungsi pungtuasi
dalam bentuk puisi yakni tanda metra yang' dilambangkan
dengan tanda garis miring satu 'untuk tanda ~ dan garis
miring dua untuk ~~ atau J.
Penutup
Demikianlah uraian pengkajian naskah lama In.donesia,
'khusus membicarakan, tulisan dan transliterasi sebagai
langkah awalnya. Kedua hal itu dapat membantupemahaman
isi naskah dan pengungkapan maknanya. Di sall1ping itu juga
berguna untukpengenalan dan penyebarlu,!-san isi .naskah'
sebab tulisan naskah tidak lagi dittilis dengan tulisan daerah
yang hanya lingkungan tertentu saja' yang dapa:t memahami-
nya.Oleh' karena itu, naskiih' sebagai warisan kebudayaan
Indonesia' dapat dinikmatioleh' masyarakid:'''Indonesia pada
umumnya, dan dapat diambil intisarinya sesuai dengan disi-
plin ilmu tertentu pada khususnya.
Akhirnya, semoga tulisan in; dapat rn:e6jadf, sarana
untuk pengembangan ilmu pengetahuan padaumljmnya.
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